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N. DNASAR HUKUM ABORTUS
Masalah aboarlns Jaltsm A1 Oar’an dan Al-Hadist
tidabk ada ketentuan yang mencorangban secara jelas dan
tegas. Nkan tetapi  ada ayat-ayat  yang meny inggug
tentang masalah peabunuhoan torhadap anak. Hal ini telah
tor,ebut dalam sur at Nl Tsraa®™ = V1 . . LS BBy S
2 2 2. )_‘\WA)JV‘,“ .....y-’
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Nrtinya = "Dan jangacl. ' kame memboanah anak—anakmu karena
{atit kemiol inar.  KFmilah yang akan memberi
rizki  kepadty mereka dlan Jjuga kepadamu .
cesnrig gl aombona’ moreka adalah suatu dosa
yang hesar ", (Depag RT, 1983 @ 428).

Dalam ayal i f11ah SWT. telah menjelaskan
secara Legas bahwa mom! ity omenus o dalam hukum  Islam
ardalal termarabk T oam bt yang dilarang  dan hukumnya
haram. Daltam  ayal i moenggunal an dengan istilah
an nafrar. Nkan Vs b P iclal monntup kemungkinan  di
perbalehkan meabunuh deogan hat o Orti hak disini adalah

asesuata yang dit-rrnar!
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Tain, lan pada orang Taipn inilah vang  di perholehkan
membimothy sebeTue Eita cang alibunchnya. Jadi ada unsur
mier l indung @ dan momper | ‘\.Tl.lll”.\f. Falau dilihat dari  segi
11miye hukum. (Sayutbti Thalinh 1202 469).

* : |

Hal anid secsuad dengan aral A Toraa . 33/_' P

“”\'\5)\’ 5‘\“"-:/ 7 TR N
9)-,/ VAN 0 e 30 el s v 9
Nr tinya = "Dan jangan ol kapo membunuh jiwa yang diharam-—
Fan  AIlah (wmembuncboya), melainkan dengan
cnader (ala=an) yang benar®.
(Depay RI, 17283 : 129).

Fluisus  ayat y vy meT ar ang . membunuh anak-anak
karena Lakul kepapasan oo | omiskinan. Niscaya sudah dapat
kita ketatini yoang men ot sovhah turun  ayat ini ialah
Febiiasaan buoul otang oy Nvab jahiliyah, membunuh
anak  peromprannya., ¥arena anak perempuan tidak
mepdatanglkan Yohorontoogon, tidat dapat menolong ayah
Drevdany o datam mencar @0 penghidupan. (Hamka, 1984 :55).
Divamping 1lte A1 Gur "o Juygya  eoaggembarkan  kebencian
dan kokesalan Fanm § hiliy s dar: bangsa Arab  yang
Lidak merava seonang dengen kelabiran anak  perempuan
karena dianggapnvya suatu kehinaan. Bahkan karena
kebencian yany toelab momncal campal anak perempuan itu
thitkadwer Fanpya hidup hidap dengoan tiada merasa  belas
kasiban. MHal o tolabh ter oot dalam A1-Bur‘an surat

AL-Takwitv ¢ B 9
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M Vipya o "Dan hyla pro b anat perempuan yang dikubur
hiclup -hicy .’..rnf'lfl perikca karena dosa apa dia
dilmmuh”. (Depag NRT, 1703 : 1028).

Nyat diabas mernpabtan o laan Allah terhadap  perbuatan

tverk dlan munglar yorva o meroba lakukan  yaitu  dengan

molontar b an por Lanyaan Tepads Loyl bayi  perempuan  yang

mer oka bunuh i tidak menanyakan langsung  kepada para

pembunulmya uebab sobabh peombunuehan 1tu.

Vita ketahui anat meruapat oo tumpuan harapan  zaman
doprony bukan Saja scbaye ! ponyasbuny keturunan juga untuk
melanjutbon ilta it a far per juanrgan, AlL-Qur”an menyebut—
kan Citae cita Mabi wvalo! mceperolth anak yang saleh  yang
sebagal pewari= dan pencrus dari cita-cita dan usahanya.

Ngama Toulam meogssinkan wanita mencegah kehamilan
barena seaualu sehab tetopi melar ang mengakhiri kehamilan
dengan cara abortus (menggugur aa Fandungan) tidak ter-—
ganttoeg Fopadt s maea) et vt foanin itu herstalus
manusia (Ludah hernyoawa) atan Lidat o VPendatipun Islam
Lidal mengatai famin sehagai moarasia namen Tslam tetap

:

mewmber 1oy bk wn ol Lemungt inan hidup.

(M. N1i Hawan 1995 A1)
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mmbion ik, T o Foepaeta aanita e luas luasnya tanpa

adanya usaha apapon o tal meneabn! hak hidup yang harus
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lingkup

kepadanya

kehidupan
ayat

terhadap
kepesimis—

7)

Jahiliyah mau

dengan
malu

dalam surat

,, _p_” -

dh_Jutqoa_str

Artinya - Gestnggubny.s rug i 1ah arang yang membunulh anak-—
il e Tateuia teloedohan lagi tidak mernge-
Eaaturi o i nhglhesamkan apa yang  Ollah
berlahr ristikan kepada mereka dengan semata-—
mala mengads adak an techadap Allah. Sesunggul-
i1 mecr ek 2 loal wcnal  dan tidaklah  mereka
eridapalban pesfori ik ™ {Depag RT, 1983 @ 211).
(H. Tachiroddin 415, £, 1992 1117)
Banhk an " ! 1 o tita selarangpun masih
what tie iy yany T il bativya kalau  dapat  anak



&9

percompuan dan bangga dapat anak 1ak -laki.

Nidalam kehidupan kita di zaman industrialisasi

ini hanyak anak mc_’n'}'.-uh. beban berat, orang-orang miskin
atlo yang  menjual Aanal . MNrang nrang kaya ada yang
mengadakan operasi pada rahim untuk mencegah jangan dapat
anak. Maka N1 Qur an member ikan ajaran budi buat celuruh
manusia dalam segala zaman.
Joangan membunuh anak karena lakul miskin. Kesukaran hidup
dapat diatasi, baik ccrara sendiri-sendiri atau secara
bher sama-sama. Islam menyediakan satu pintu dalam  harta
oranyg kaya yang wajib dikeluarkan zakatnya untuk membantu
arang miskin. Iltulah zarat. (Hamka, 1984 : 55).

Islam seperti agama lain yang telah menjunjung

tinggi kesucian kehidopan.  Diri diharamkan oleh Allah
yaitu diberi diri itu hat asasi untuk dipelihara dan
dijaga kehormatan hidupnya oleh Nllah sendiri.
Demikian pulalah hak hidup yang diberikan Allah bagi
nyawa neorang makhlel o Togos disini jaminan  hidup atau
hak asa<i yang dibeor itan Tuhan atau diri manusia lebih
dari 17T ahad sehedoam e momper atakan hak -hak asasi
manusia. (Ibid : &61).

Disamping itee juga Tedom T-Tam meneltapkan  bahwa
Jevrviny memi Vit i Ll o nntol hfifap. Hal o ind diperkuat dengan
fakta Lot semiey moulsobodls memer intahkan wuntuk  menunda

pelaksanaan hubaman mali baygs seoranyg wanita hamil sampai
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corfelah dia melahiietan lan Yetentuan ittupun diberlakukan
Lbagi anal yang disnsui dengan ibu  susuan. Ibn QOudamah
menyatakan  bahwa madeohaly, “Cyafici menetapkan perlunya
pemhedtalioare porgl mayal wanils hamil untuk mengambil janin
Jika lerdapat tonds tanda  bohwa Janinnya masih hidup.
(N.F. Mahsin Fhr albvim 19297 - 17%9)

Masalah abo: tus  kalauw dilihat dari segi moral
men jelacsk an hahbeas tertrine et ara ber kesinambungan terus
metrgal ami per foehnd v Fon poer kembangan menuju
Fosompur naan se jal prombuahan antara sperma dengan ovum
Sampal diliupkan roh Fodalamiya. Sunnahtullah menetapkan
janin itu kelak o% i lahir kedunia dan menempuh kehidupan
dialam nyala.

Menggugureran berar |j merrusak dan menghancurkan
Jdanin, calon manus sang dimuliakan Allah, karena ia
erhak soarvive dan Yohie dalam Feadaan hidup, sakal ipun

dari  hubunganr 1 idar nah, Konyataan bahwa manusia

mernapalk an o sak hilod ¥y Jimuliakan il lah dapal. dilihat

1 “ma : dalam < A gr g
dalam [1rman N/d I 1 1:‘1! / T/r/nim & id
J_xl) .2)1)\ \__.3 _.O—&.Jl.q_p-_g.ﬁ._) L___QJ\M_)S
Artionya 0 "Dy, gy tefahr kami muliakan anak-arnak
pedove e ek 1t W SR e dedar alanr dan  dl

oo diouer ™, (Mepag AT, 1983 - 1x5)
Moempe-hat iban firman A11ah yang mengatakan  bahwa

manusia odaloh o malk ok e i mAaka jrrlas1ah bahwa tindakan
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Prenggugnr on atlalats ool anggar mor al kerislaman serta
mornnak Fomal foaan moree, 1y ;g dianugerahkan Allah.
Npalagi  penygguygur an,  sScper L lkala Al-Ghozali, ada
kemic ipanny a e pir Ak et I aum Jjahiliyah yang

menguburkan seltiap Lolila per ompaan yang lahir. (Hafiz

Mishory N7, 1775 @ 1777

Vo harpes dijpeerhatitan juga bahwa mesk ipun
ayabt—-ayat yang telalh !'=rqelnd dialas mempunyal  hubungan
] g nanng i'If-urJ.'-:i mar,al % 1—{"|!=f|.1[r-\r1 umat manusia sebagai
satu hesatuan, Lidak alopan yang  berhubungan langsung

oengan masalah alvw - PEaY e demilkian, tidaklah

s tahil volod menyangt ol babwa 01 Quran dan Al -Hadist

memarbang Lot e AT am o bk apapun haruslah
dipelihara tan Lidal bolebh d hancurkan  kecuali  untuk
viget SelhAaty bttt AT 41 Y gy houvar

(V. o Mohsaon Chrahiim, 1977 @ 17 7).

Dalam manaloty shen fee, i apakah janin itu hidup
itau mati, tidaklab o poerwoalban. Hal ini berarti bahwa

1.4r 111 voriyetr b Tioom memy 150 g L
= ¢ =

Aty tonda kehidupan  seperti

yang terdapal  pada manusia yaitu seper i pernafasan,

sirkulani {prraodoran darah) dan ot tivitas otak termasuk

Juga abor tus. (M. 0Ly Moo, 1995 @ 49).

i thinta et kb o tiahiea mesk i pun keadaan

Jextitrn PRLLR L Fis ef ot 1 prliiringag frarTonm !.uernyawa maka

penggugoy an Diddal Tualedy o Takaban. f1al 1 didasarkan
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patla hadial  MNabii oAt 7y menunjukkan  bahwa  tahap
perciplaan dan per busle Yo manusio itu dimulai pada tahap
hortemunya  anlara ol aporma dan 5el telur (ovum)
‘:(’7-fﬂ|4(].1 Ver jadi pembioatog

Salula Pagulullalh SAW. - '

AN\ 3\ \&‘DJ\ F\2 os) Sl A ;,\L_;L_,_-;?LC\\\@

\;“_\\,o_t,g(_;,\_e\;abuyjy@%;ufssjos r
(‘g)\ﬁ\,f) A5 (Jjgcﬁ 2 )< Jw\ﬂdut\\\m

.
s I a1 A Y )

h PHT. bhila ingin menciptakan

IE f J'JJJ' '

MMIG Tty §) R Iosipes!

cn antara laki—laki dan

PRl Mter N vy Lomeel s o1y akean memarncar sperma
forre "f).!,'_‘ jrevectae Fegly ot -{;yu[‘__‘”;y‘;_ Jika sudah
Oty Prose Leslrpide, N1 1alhr GNT  mer wghimpunnya

lalu  mendalanghkan pada setiap pembulubnya,

Fap s )

Livve vyl 3 - r
o o A J;‘- i iy

donr Nefam”. (M. R. Al-Thabrani).
(1L fie Nuahory Ny 1995 « 124)

Doengan melihat parda firmar Allah  yang tersebut
dalam sural A1 Mu mineg @ 17 11 ang menjelaskan tentang
proses pemhentob o atae ey iptaan manusia maka hal  ind
Lidok menutup bemunglanag balwea  boleh  dilakukan peng-—
guguran pada tahap sel speerma masih o dalam tahap pembuahan
dengan sel telur sepanjang janin ilu belum bernyawa.

Jaka pada Lahap it 0 cudah ter jadi pengguguran  maka
pada tahap olanjulnya janin Lidak mungkin untuk memasuki

tl:'-!‘l-‘p rll _\{_l'_" - Nkoan (SR !I)f ] i1 l;,'ul,\ !"}""‘lj ""th-:‘h tidak
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e jadi penggrgur an e ok an Tor jadi pengguran pada tahap

1ot lan mdhghol b o hal ilu yang tidak boleh

dilakukan. Hal 1ni di.obabkan karena janin sudah berupa

manusia (an seolanjutnya akan i | iupkan roh ke dalamnya.
Hal ini sesuai dengan hadils Nabi SAW yang berbunyi =

s i
\A»h__ﬁ\ LU RIS WA TSTSADTE E I WO SA FRARY
L)

(%“"‘”) \‘““U"—;p wa\jkoquj\-ﬂ_}ﬂq;\—w&l-ﬁg\ojyi

M tinya = "Opalbila ! “oly e lohh wemalui masa empat  poleh

dus  malam, N1iah afan mengutus kepadanya

Malaikat cntuk member ¥ bentuk,menciptakan

pevredongar ae, o penglihatan,  kulit, daging dan

."r(.\f.!r.':_; DeefeeTalirg w6 e e vawasia s 4 & srasazae E

(LI . Muslim) . (Hafic NMnshory AZ, 1993 : 125)

Dengan adanya hiohierapa Yoeletapan hukum  mengenail
abor tus diatas maka poooa ulama ber sepakat bahwa abortus
Lidak baleh dilakukaon pada janin yang sudah bernyawa.
Dengan melihat pembahiasan di alas maka terjadi perbedaan
pendapat  dalam  menctopkan bukom abortus. Hal ini
disebabkan karena didalam Al Qur "an dan Al Hadits tidak
dijelaskan  kapan  dimoloainya soatu behidupan. Tetapi di
dalam Nl Bur "an hanya i terangkan Lentang prases
Lerr Jaddoniya mane i,

Hal ing hisa Jdi Tital pads zurat al Mu'minun 2 12-14.
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KEDUDUKAN HUKUM ABORTUYS

Fojahatan dalam

yany ber tentangan

Nabli. Jelaslahh un bl

kedamaian, Loramanan d

holtvimon poovont 20 oy o

kan tehidupan Lanpa

pidana Loy TR RIER !

tujuan kita, kita hanya

dimana tindakan

glebh Allalh dan Nabig

dijalankan di negara T

deng.at

ala:

tlapat (i

mengak b
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naLAr T51.0M

T+ 1lam meliputi semua perbuatan

ajictan N1 Quran dan hadits

membia Larn i kejahatan, menjamin

Felonangan, Islam menetapkan

1o e huatan yang membahayé—

ae yanyg boenar o Dasar bagi hukum

tomuban dalam A1 Qur’an. Kini,

membiy car alan kasus -kasus khusus

i kehidupan manusia di setujui

virbratpad hentuk hukuman agar

1 i, | B
M . 1 [ S

1297 : 129 )

—
Chrahimg

Kalau dailihal da Sy twtaman dalam hukum pidana
Intam atan ditomuar 3 (Piga)  mocanm hukuman  seperti  apa
yany di kemukakan Abdul Dodic "Oudah, yaitu oz
1. Jarimalhy Hudud, yaitna
Nindak pidana yany b odar huokuamonnya  telah  ditentukan
tuleh 1 Lah.
2. Jarimalul Bicshanh don diyal, yaitu
Tindak pidana yang dikenat sanksi gishosh dan  diyat.
Nishnsh tdan diyal o oddalab hokuman yang ditentukan
hukumannya Ltapl wmerupaban hak andividu-individu. Arti-
nya  Dobiwa Indiomon ity i tentukan karena hanya
BT IR R R rher Yt b o) Y oAarg PevTaiy g trmriur e,
Sehagai hat  iodividu, hita pihak individu yang
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1 rovgiloan I ar ey U yraedog riilann ini manhEl"‘ldaki
pemaaslan, ardalaly me bt ap haknva dan dapaf diterima
dan (fi honarkan cee e hiavoam <ohingga  hukuman  hadnya
1t hilang karena promanfan o Tapi hukuman ta‘zir
tetap i kenakan.

T, Jarimatul Ta“zir, y-itn
Pervinatan porboaat an pidana vang hukumannya tidak di

caralban nleh aysr 27 dengan hoakoman tertentu.

Comibian toentang 1o’ -ir vang dikemukakan coleh Mahmud

Syal tomt . {Juhaya © NMraja dan N Syihahuddin, 1993 = 79)

Pondopalt para ulama forgahas mengenai hukum
ihvar byge, na”ﬂq' hnrq4n|unq p‘ﬂﬂ p“”dnngan mereka mengenai

keduduban janin dalae ' andungoen . Porbedaan pendapat di

antara mereka menycohiahban porbedaan dalam menetapkan

et saem ahinir s 7

H:'ng{‘n A1 mtoatlur Forvirne A1) ah [11-"11! fng. Karenanya
ity mencehas meamahami pofy Taliap apa sehenarnya  sesuatu
yorg sedaneg dif ciptakan datlom tatnmih wanita dapat disebut

F 80 1.

e Lot by ie it mengat atan hahwa janin

tereebat Befl il Fotvama Dan Yeoae o et apan ml'r\ggu SAampai

bt kelabic val Toals tohap delapan minggu ini janin  akan
memil ki somaa Farablor 5-bit pont tng manusia.

Crvrara Jvileegm Te ) oam teordapat 2 (dua) pendapat yang

menyalaban bahuas Janin
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Moenural Aoy Syafis @ wldah betika tahap al Mudghoh
frjvefn[\l?,\r: f',‘.fj‘i!"l[J) AR al '-'lnqrjh (sesuatu yang
melekal) telabh dapoa! dibedotb o NMada tahap ini  janin
dapat i sebat ceohagai genoraci manusia yamg memiliki
Parakter istib sepectoc jori joar i tangan, kuku, mata
At an '.nr:l,a!.u vyt ooy RRRIALE! oy ;l‘ '!T‘ng%n itu.
Mooural A1 Maway:r i yang  menyalakan bahwa istilah
Win digunakan hagio sesiea b (tordapat dalam rahim)
sang Leloh di hembus b o rahy (0 awa) padanya.
¢ N.F .M. Chrathim, 1777 : 17%4 )
Para ulaoma sopotal untub monghar amkan pengguguran
g i Taknd proatr bl danin sudah diberi  nyawa.
Pecbuatan ita ds pandoang sebagai Lindak pidana  (jarimah)
ramg Lidak hatal dilataban aleh  seorang muslim, sebab
pengguguran seperta ala sama denigan pembunuban terhadap
monusia yang telah sempurna wejidnya,
Dalam  hal Jeniin  fli proancang " Tam herny awa, para
Ml Bcheda pondapot e tam mennbakan hakom abarsi.
Per bedaarn ind depat i Flagifikaciton dalam 3 golongan,
y il o
A- Golangan yang mengharamban pengquguran pada  tahap-
Laliap o per Lumhelan joanin sobelum cdiber i nyawa .
Pendapal  ini  ditemolakan oleh  sebagian  ulama
Hanafiyaly, <obagion ulama Malik iyah, Imam Ghozali

dan Tl N1 Tosnng i
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Moroka horpegangan pada hodite Mabi yang menunjukkan
Yoahian Fahap peneip! ann Aan pombentukan manusia
itimutal pade sperma (0! Mat fah) . Kalau pembentukan
vilaby dimular pada Yohap ind moba pengguguran sperma
vialah suetua hal yanvg tiddak di perbolehkan.

Sahila Pasulnllah ont! =

C:\_‘J\ r)JL_J Jﬁ\-?u)ﬁjﬂ_gﬁuf‘y\jq_’b La

( spedavry): ra‘ Oasds J-c\\( jﬁ-;-#“\«o-‘_iu AN epe

Nrtinya @ "Sesunggnleiya ANlalh TWT. bila ingin  men-—
t iplak o moagosia, T omemper temekan antara
Tak £ It fas jurrompuan yang  kemudian

Loy momoacar sperme ke sefiap  pembrluh

fix vrggat oy as JTrkey sudahy sampal pada
foar @ ke Togiitey AT menghimpunnya  lalu

nondfatangt an pada setiap pembuluhnya

1 TR ' . r Nt am?®
H.R ! ol )

Lo Tiotonmigan yongg Gllad bR RR T LY & T an pada salah
viaabey T e il ag ¥ 1 09 ;o vl LY 1 Y T 1 15””)!4.
T tor doar [ odbape b it eental =g ephagat berikut
). Mabruh pada 1abap net fab dan haram  pada  tahap

% | !‘;'I. rian |r-||-|!|’;1\.'15 . Tegd pr“nrf»'\p."tl H-‘-‘]i!’i’:fﬂh dan

pada madzhal, Syafi " iyah disebut  sebagai makruh

Lotz ih dhenggan sy ar ol pongguguran seijin suami.
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~y. Boleh pada tahap nnl fah o dan o haram pada tahap
'

Tago? w0 ba ""'””"J!' )

Y. Buleh pada talap aad fohe dan “alanot tetapi haram

ir.‘-l v adwap R A LA UF L
Flaraes yang monyalakan hahes pengguguran boleh
dilatuban poda tatap st fab tel api haram pada tahap

Tatlanot o dan mudbighial e dorsark an pada hadits ©Nabi

SAV. yang boer buny o

w\u\wa\uuyﬁ Oz A i yo)5)

LaA_-Aj \DJLPJL@ _)PJDLG—M—*” ul—c:a\ﬂy J-ﬁ-’\&
'(— ﬁ\.-u-o‘)_/) L&A\ﬂ-‘)

APt iy @ "Apabils oot ol tetaly meld alui masa empat
preltaly il ant Lo, “ilalkh akan mengultus
Foopraaehiae) Maladkat valuk memberi bentuk,
merve, Fpprloak pevidengar an, pengl thatan,
Falit, doeping oan telang berlulang e

(I1.R. M. lim).

Holit ind mermjo! o0 hataea proadda 10 (empat  puluh)
far i yong kedua jondo suidaby ber hentuk daging dan
Tl anyg wodangkan soholomnyn Joanan helum herbentuk
apa-aps don nmesih berapa cairan sperma sehingga
thengany tbemilb o Dol 0 guguer Foan.

Golongon yang membolohkan penggaguran pada setiap
Lahap dar i tahap tohap sobelam pemberian nyawa. Ini

adalalh pendapal vty bua! ¢l Falangan ulama
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mengemukakan beberapa alasan
0o vy 1y AWa tidak akan 1
[l hara kiamabt. Setiap  yang

Lidak i hanghity herarti 'eheradaannya tidak di

per hitangtran. Dongoan doemil i tidak ada larangan

pan ke meprgeprguer !

Janin _scboelum il vy “dJalk lergolong sebagail
\.\

manueia. Maka  tidat  ada 1arangan  baginya  yang

berar Ui DBoeleb di yogue ban,

fal ini berarti bohpea Lid ianin dibiarkan dalam

fatiim i ol an Lol ol coumpoi liberi nyawa. Bila  ia

telah dihes i oayaees lalwey Bel sh meniadi manusia dan

dalam  Eeadaan omi¥ ian peosbangkitan akan  ada,

apabila menghent @' an por tumbrrhanny a tanpa alasan

hukum maka Ji anggap bersdose atauw haram.

Dervegan demi Vb {0 pengguagpr an adalah kejahatan
vartg kejam. Telapi  Sagramoe fiukumnya  bila dalam
maraa Fodiami Yo Vimlae? Lasartaan dariiralt Umpamanya,
e bae,ar oy pemes it aoean metkin, ito Veheradaan janin
i prer Lalvaankan m b jaeea i ihee alean Forr ancam.

Jumbiur tilama mad s hab al Hanafiyah, al
Malikiyah, 1] Syafls’ iy ah 1lan al Hanalbii 1 ah (termasuk
oy molar ang prosggeg vl setiap lahap  per—
tambuline Janin dalam abie b i vokatus  krimino?s



80

thavtr Al degqnth ) ihtat §y o i) dan ulama-ulama
Pemy! PO O (¢T5amt o v Mabion! r;y-'l’ Fost dan Yusuf
al Qardhawi)  lebili  nengatamal an keselamatan  ibu.
M Linya  meamholehkan PeTIgguIg e an dalam keadaan

'orpaksa guna menyel smatban jiva si o ibu.

T‘I_-\“g,-n b Al an IR | Yk E---T-‘;Ugljg',r’:}n yang di
donetb ann b alam oot ity Wl Tah  kehamilan yang
' 'I'J--.‘f‘l- P'-"t R T Losagg 1 yonrg iy

Apabila kohamilan yong 'er joadi pada hubungan seksual
di luar nikoh atow 2 ina menara' De. Muhammad Sa“’ id
Ramadhan al  Bulhi  yanyg menyatakan bahwa haram
menggugurkan kandungan yang ter jadi karena hubungan
eksual Jdi fusr nikah. ¥eharamon ini  berlaku dalam
Feadaan apopun (hot! T “ohaelum diberi nyawa
maupun selelah diber @ nyawa) poda Lahap  pertumbuhan
Janin, Fondapal ingd Des Toapdost an pada firman Allah

aural al Mo am o 3;n: 2 2% 46 2 s 2 7 s "

T I .-
"L_,-f_')‘*"\/v"go./{\_l/&)“' Don w0 ioae

e b rnga 2 oo Py soscorang tidak o akan  memikul

(Dopay 71y 1283 : 217).

(Hafiz Anshory 02, 1975 2123 128).
Bagi wulama ;ang melarang  aborlus. Abortus
baleh gy paluban tecuels uniluk kesolamatan =3 1

rhu.Abor =i fan o or s apapun i larang nleh semangat
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hatlk paria saal janin  sudah

proet s jonin belum  bernyawa.

Lot g per huatan abortus  tersebut

' h:!uunu.

IR B AR RS TH B WATRE

y
1971 5y .

Tanaly menjgelaskan bahwa sebelum-

i, oboroi dapat dilakukan bila

Foehami Tan hoae dapa! mengane am | chidupan  bayi  yang
Lizlalh eda sobolamny o

Dalam madzhab Maliki, Maliki ber pendapat babwa
or el Lidar bolel dilatulan setelah implantasi
torgadi sedangkan moadtshah Syafi g mengalakan bahwa
ranin Lidak bolch o ganggu padta tahap apapun bila
pembuahian telah ter foali s Sanggoan pada perkembangan-—
nya adalab sualu Fejaliat an.
Madshab Hambali  dengan mengingatkan  bahwa uang
Lizbusan harun dI Da, oo o o yvbabkan keguguran,
marne ek vhatae =3 Yrevegon i efey

(N M. Clr alidim,

Npabila iy

har L oyainyg mana

ter jads penaogpan

yany sama unituk

i haras dipid

Salu urany Lebiih

a3

hidup soporti

il

L7977 & 158).

the torancam setelah periode 120

vt o dam boevpendapat bahwa  telah

rob podla Jonan yang memiliki o hak

halnya ibunya maka hal

Poiing sedil il keburukannya. Hidup

di wlamek tdar ipada hidup orang

<An
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sang  lain dibandling  Fehidupon  keduanya. Syaikh
Gyalltubl ponganjurk.ar agor nyawa ibu dalam hal diatas
iarus didaehulukan dan janinnya Ji gugurkan.
(Ehid 3 197).
Nongan demit on maka boleh melakukan
Rrengguygur an baik sebolum maupun sesudah kehamilan
pencapail umar 170 Liar i dan dilakukan untuk
aenyelamalban jiwa .0 ibu. Hal ini didasarkan pada
sabda Raaaluallah oAb Foanyg b Lany iz

4L W s, s J\aul_psuf-wju' Qo Os

(‘r %) *-—’}J-p«o)\ u_-’_)\_.,o)\)bf} ad \ed M\ \p
ﬁvdbju} DA\ s (eh ! U!oJJA..nl»
(2N A delns s ILNs - od i Yoot an 30,50 w0 e\

A binya @ "Sesungguliviya dianlara kalian dzkumpulkdn
fegadianiya didalam perut Lbunya 40 hari
LICT Lo Wy leuian menjadio segumpal
Joralr doengaur wol fu yang Sama, kemudian
PR b timpnd daging dengan wak tu yanyg
retntory Sezmd o divtns malaikat meniupkan

redy Kopadanya ™. (H.R. Muslim) .

(M. 011 Hasarn, 1999 : 1M7) .

Dengan demikian hukum Islam tidak menggolong—
Yan pembunuban janin  Fedalam pembunuhan manusia.
Akan  letapi pembucaban  janin diangygap kajahatan
Lersendiri dan ditetapkarn bukuman khusus untuk orang

yang bersalah alas serangan Lerhadap janin.



AMEAMAM ATALY SANKST HIHIFLMATN TINNT Y AVSANA ARORTUS

Tt g v Yoo Ay Aty : fatah aetiap tindakan
v Lol suongakhis o alaw cwminablan janin dari ibunya
s tum alllvir masas kel Niiea Jvy o normal,. Tindakan
Ler sebul Japal dilabulan aglel ibunya sendiri atau oleh
prang lain. Ganggoan ind dapael hoe o tak kemarahan atan
RN adidai ar o lawan Lo hadap wanila hamil altau
tiodakan Latrgaungy ] tliceenigo ja dengan Lujuan
meny cbhabkan gugurnya  Jousin dan g rahim  atau dengan
Lanvelaloan 1 iqtak ooy PRI EES | mungl o in trdak LIiSE[‘Igaja
Lelaopi monyebablan kegugoar an.
(A .M. Chrahim, 1727 : 1433

Para lugoulia’ Lo adapet Latiwa  aborsi hukuman
Layi pelaku  abur 5d vty 1i1 ar ang dan tergolong
perbiatan jliayah 21 brovg i Jity o yang  menyebablan
Lovrjadinya  abiorsi br TR relrlah diyal, yakni
wembobast an hamba (ghny W Baald maba laki laki maupun
e ST MApierdei} o’ { frd irganiayaan Ler hadap
thu hamil mongal ibol!l an b Lo O Janin keluar dari
kandungan terootpit 10 ! 2 T Bhidhep dan kemudian
all maka sankoinga disompliy diya Juyga  di  wajibkan
membayar kafaral Farona Uindalan tersehat di identikkan
gungan pusbunabon Lonpo songoja.
(haficly Dosaki, 1'% 2 71).

a3



e Togops : PYRE T B Ved sliyal

Wlenta bl oo ot fnslne i tuk wajibnya diyat
Uudak wanila disyarallan janin Lladi sudah keluar
dar i operol .ilruny,‘-l dalom  keadhum mati dan ibunya
Lidak mali akilbal pul alan.
Nordanarkan hal dialt.ao Do Ay crapa memukul  perut
»Loranyg wanila lalu janinnya keluar dalam keadaan
idup komadion matl g Alibot polulan maka diyatnya
-.{'.J.uld[! diyal orang diwasa. Kalau janin 1tu laki-laki
v il dibayar 100 {=eralag) ! a, Jika janin itu
prrempuan wajib diba, v 30 (1imo puluh)  unta, baik
disengaja alau sualsn Fed i L, Ini  sudah mujma
‘alaib. Apabila wanila Ladi meniinggal akibat pukulan
lalu Janinnya kelwsr  olelah i mali maka dalam hal
1bhunya wajib diyat " Jowik tan  smonurut ijma’ ulama
Adapun dalam hal Janinmya sobhagaian ulama berpen-—
dapat wajih pembebacon  oatn budak  wanita, begitu
prndapal atl f T i oL Ralvi “alyy, Zuhe i dan Noyahial .

P
i

Svmenlara ita asy Oyali 1 dan  al Malik berpendapat
Lidat divajibkan A . (Muastsfa Disri dan Sahal
Machlud:, 1997 : 7).

Adapun menge na poriinprean yang dengan sengaja

menggugur kan kandungan, wisaliiya dengan minum obat-—

vhaltan. Dalam hal ini ada fua () pendapalt yailu :



Npatn la janin 2tve Lolum mecdapatkan tiupan  roh
maka  Lidak oo anbei tebuyaan kecuali tetap
menanygygunyg daso.
Apabila yang digopoton codoh Lerbentuk  gumpalan
dar alv maka berar b porempuans 1 bu lelah menggugur—
kan manusia., Malk Tl ini harus  ditebus dengal:l
memerdebakan soor g budak .
A1 Fharagl meoocotapl oo habwa pengguguran  yang
verhasal dengainn aoagyanial oo what  didenda dengan
memer deksiian secor anyg hoadal Tanpo menerima  warisan.

(Imam Ibnu Jauzi, ! y 137}

Hal ini sescal b Boulat Fhahii yang berbunyi :
u%jpemu\&uwyfw Biey Jﬁu‘w‘-
D NGlad As) S8, ml\ s a D Creo’))

5 A MpA WY gy U5 s 528 5l ke LB M
N\ Ju\ub,ij)w\ww el

Ar Linya s "Dar i u"'.LtL.t actah v sas 1a berkata, Rasul
O Lalt 0. prernabs memutuskan tentang
(kastis) ronnt, o w0 aang perempuan  dari
Ban i 1oah,ony ,ong laher dalam keadaan mati
desigain b b upga Seurang hamba laki-
feaaled oo U T . Fomadian perempuan
yang ivdlun o ooeh Nabi SAW. dengan (denda)

st gy Bambia lakr lakg abtau perempuan

el merongyal, Pl Rasulul lah SAW.

moemuboskan bhabwea o La pusakanya  untuk



.

Al onal oy o ctan suaminya sedang dendanya
men pouls hehian Tashababhnya™.
(Mot Bul hara dan Muslim).

(Mu” ammal Houng oty 1295 5 239355

L

Alas dan o hadeot anil memberi rujukan langsung

pada al Ghurr a!

sehingga ulama Islam menyimbulkan
Lalwa pembayar o sl Gl s albv ini diharuskan uwuntuk
semua kasus o cngan terhadap jJanin. Tetapi terdapat
perbedaan pontapatb merigenai perlunya memenuhi
kewajiban ini Jdolom kasus dimana janin itu diserang
Lerpisah dar i "ubuh 1bhuny o waab masih dalam keadaan
yang belum Lo hontal .

Tmam Mol b mengatalan bahwa Ghurrah dibayar
waloupun Janin dalam keadaan belum terbentuk. Imam
Abue Hanifab oo ol Syali” 0 berpendapat bahwa Ghurrah
Lelap harus dibayar karcna yang nanlinya keluar dari
Lubiuly weorang wanita mornpakan awal dari penciptaan
WAL -4 Madeh b Mol ot Lo pendapatl bahwa! indakan

mesigat i i i o fmicalnya minum ohat  tertentu)

sang dobal ol o sobbom 10 hari kehamilan tidak perlu

(O.F . Muhoin Lbhralhvim, 1972997 1 167)
Foemud ton fugquba® e selisih pendapat  tentang

Biyal pong drwfabton pala pesmbunubhan janin  hamba

poremptary b Foaneine hambe o mekatab.

86



Toam  Malik  dann Syali’i  berpendapat bahwa diyat
pombunuhan janin dari hamba perempuan ialah @
Suparacpulull devi  hairgae diyal ibunya bailk Janio
labi -laki atau  perempuan, yakni harga pada saat
Lerdadingza kejahalan itu.
Tetapi  segolongan fugoha” mengadakan pemisahan
aitbara junis lelaki dengan jenis perempuan.  Mereka
Lor pondapal baliwae
- Jika janin ity perempuan maka harganya adalah 1/10
{Lepei sepululg dar i haiya i1bunya.
Jika Sanidn ilu lelski wmaka harganya adalah 1710
(wepersepulul) darl harga hamba tersebul, Jjika
seklvanyg fa hidup.
Fandapal fni dikemukakan cleh Imam Abu Hanifah.
Ndapun tentang janin orang perempuan  dzimmi
e loam Mallik, Syafi'i dan Abu Hanifah ber pendapat
Ualiwazanitya diyataya dikenakan sebesar 1/10
\sdperaepuluh) dari diyal ibunya.
Telapd  Lweam Nbu Hanifah letap memnegangi aluran
pobukilze  yaibu  Labwa diyat searang dziomi sama

viengan diyal seorany muslim.

r = | i —_— T -y =% iy ma e n - ar AT .
A trrshcdl oyl i JAgea ey anygli alulan ‘.JU!‘-;L:I(H; =
Laliwaowmmya diyal LU0 any dzimmil adatah 173

Vet Lhget) Uiyal Lesyany muslim.

Begitu pula Teuam Malik  memegangi  aturan pokokny a



bahwasannya diyat S00rang dzimmi adalal ks
selengah) dival Leorann mits T im. {Abdurrabman dan
5| = / 2

Haris Abdullah, ILI, 1790 : 579).

Moengenai kekeliruan seoranyg tabib atau dokter,
fuguha®™ telah ijma® baliwa bila seorang tabib keliru
dalam tindakannya maka ia harus membayar diyal.,

J i fuquha”™  bLerpendapat bahwa diyat karena
kesalahan secrang tabib dibebaskan kepada  keluarga
G/ Telapi  scebagian ulama ada yang  membebank i
diyat teruebul kepoda barta Labib 1ty sendivi.
Tidak diperselisilikan lagli bahwa apabila pada
dasarnya oranyg tersebul  Lukan searanyg Labilb mabka
diyalnyadibebankan kepada hartanya sendiri. llal  ini
Sesual dengaa hadila Rasulullaeh SAW. yang dir fwayal -
Kaiv uleh Ame Lin Syu’aib
au\juq.ép)\\;mdﬁsuﬁ@ e\ (e
Avlinga ¢ "Barang Sigpa yang bertindak {mengaku-akia )
sebdgal seorany tabib padalial scbelum £tu
Lidak dikelatui daris padanya kotabibannya
Mmaka da farus Lertanggung jawab".
{ILkid : 580).
Fuyohia®  beresliuih pondapal Lentang  bentuk
kejadian  (janin) ¥ any mengakibatkan pembayaran
Ghurrah. Imam Malik ber pendapal bahwa bagi scgala

aesualu yang dikceluarkannya baik berupa gumpalan

a0



darah atau tagiag Yang ddapat dikolahgi habwa
gumpraioan Lor saingt dilahirtan maka dikenakan
HemUagian Churr abi.

fay-Asyafi’i Loer pendapat bahwa Lterhadap yang
dikeluarkannya ity tidak dikenakan dpapun  kecuall
sesudah aampak  bentuk kejadiannya. Pandapat yang

lebili baik dalem hal ini adalah apabila peniupan roh
pada janin Lorcebu L dijadikan bahan pcrtimhangan,
Yool Udhiwa Giwar raly Lua;uhuthaﬂya diwajibkan
Gidialkala  dalam  janin lersebut benar-benar telah
Lerdapal unsur ketiidupan.
fuguha® berselisih pendapat tentang siapa ydng
berkowajiban aembayar  diyat. Segolangan fugoha”
anbtara lain Malik, al-Hasanbin yahya dan a1 “Hasan
al-Dashri berpendapat bahwa diyal tersebut dikenakan
Lerhadap harta Gitanyg yang melakukan Kejahatan.
Fugulia® lainnya Der pendapal Lahwa diyalb
Ltersebul  menjadi Langgungan keluarga aranyg  yang
auiiggugunrkan. Pendapat injg dilbamukakan anltara lain
Temam Syafi“i, Obu Hanifah, Ao Tsauri dan segalongan
Tugoeha’ o leruvha sichgaenubakaie alacan bahwa P bua Lan
Liruebul wmerupaian &2 aita Lan rang  Lerjadi  secara
Lidak dislnygaga. Moreka Juga beralasan dengan hadits
Nt ROV

» Lot hue y T P e o F S T Te = A 1 il .
A Bl iMayatkan dardi Jabic Bin ALdullah  vang

Lerbunyi —wldgai berikat -



~J
=}

;}5 Uu;)jéﬂck,»jwu\\}pqﬁ)\()
- \oadas\ess ) Boo— Uadalsle
Oriinya 1 "Nabi SAN. menela ’Jkd:} seoranyg ghurrall pada
penggugLital Janin Gltas  keluarga orang
yaniy wmemukulinya dan beliau memulal
dengan suaminya dan anakiya”
(Iwam Ghozali, V, 1993 : 197).

Nanigenai wmasalal sdiksl kafarat sedikitoya ada 3 .
Pundajiall dienlaranya dikalangan para ulamae, yailu :

Metw uwl wadehiab Syaii i, kafaral Ltebtap  dikenakan

" soliabey fisilh I rmdalise & s L EE AT
ot b U Lkl s AN ARATT LT LONYadged ol

Honawrul madehaly Hana L borpendapatl balwa si pelaku
Lidak dikenaban kalaral karena Lindakan  Loruebual
L " L} . - L

—dliah GLSUTIYaS e,

Menwrutl madzhab Malikd ber poendapat, kalaral
sebunarnya hanya mer upakan hukuman  tambabian  cajo
bavena terdapel kemiripan  anltara  Lindakan  yang
;- ¥ = | T P -

Lbu et dat Ueats Loa ucais (O § BETGY REWER S N
{HaFLash Davali, 1999 z 34):

L1 mewaibhan Rifaral bkaroviia baginya

hifearal weagily balk perbualan ilu sengaja ateu Lidak.

Fhan hdliya famas G Hand fabh maeka fa  lebih
fcthiguathatt uneus kosengajaan, scedangkon meris
seitidapatoysa,  RiTaerab  itu Lidak  Jdiwajilikan prada

FHUGIE Bl i ey I0ie LAY "q l;g(_l_jd.



Menurut Imam Malik, oleh karena kifTarat itu

Tidak diwajibkon pada perbucstan sengaja darn hanya

diwajibkan pada perbuatan yang  Lidak disengeja
{Leraealab) . Gedangkan manalah pengqguyuran ini

mengandung ketidak pastian antera perbualtan sengaja
dengan perbualan tersalah moka ia memandang kifarat
ilu bLeix dileksanakan tetapi tidak diwajibkannya.
cabdar ¢ chuedn dan ilarls Abdullah, III, 1990 : 377).
Kai Tarah unluk caman sgkarany adalah melakukan
puana selama 2 (dua)} bulen berlurubt--turut. Hal ini
bite dilakukan karena kaffarah itu arlinya pensbusan
duve aluu lobal (karena satu dosa). Dalam kasus jika
Lidak ada haemba sahaya wmaka al-Qur’an mengatakan

Lohva wrang yang bersalah ini harus berpuasa  selama
D o fdua) bulan berturut).

Tiabul persualan bila searang yang telah oulal
wenjalankan puaza ULiba-tiba Jaltuh sakit sebelum

iy puasanya dan Learang wan fitayang

menyclagg
mngalaml menstruasi 7.
(LT Maliedn Ebrahim, 19797 : 171}

Al Jassas awnguoulkan bahwa orang yang  Jatuh
sabk il welama 2 (dua) bulaen itu harus  memulai  dari
awal lagibila is sudah sembuhi.

Adapun hari-hari pada saatdia telah berpuasa tidak

1 [T

dibiltung kebika dia wengulongl puasanya itu. Hai ind

~1
[



ena sakit  tidak membalalban puasa.

Jibta seoarang btidak jalu maka tidak wmustahil

Lagiinyeunluk @enjalankan puasa selama 2 {(dua)bulan

ber Lurut- burut,
Maengenai wWaiti La ¥ ang sedany menyalamli

weiis bruastadapal amelanjutkan puasanya pada harli-hari

ketike dia dapal berpuasnelagi sebtelah monstruasi.
Dengan demikian dia tidak perlu wswmulal darli  awal
lagi karena jelas sebtisp wanila biasunya akan

maenygalami giensbruasi tiap bulaiia

Dvr. Nbdul Godir “fwdabh berpondapat Laliwa
sellapg wranyg yang terlibal dalam serangen  Lerhadap
“Lagl  dalam  membayar diyat darn
kairaf fali, sebagaimana telah dijelaskan sebeluanya.
Dagalimana haluoya doengan dokter muslim  yang  telah

a2

terlibet dalam pelaksanaan aborsi

Ibiw rusyd mengatakan bahwa ulamalsianm sepakal

meniygatlalban balwa scarang  dJdal Lea ber Langyguny Jawab
ol we Liop  hesalaotas yong dilakukannyas Tobtapi
Pl ol wnban bosalabions dibayar dibayaer aleh keluarge
Lan bubkan darl kekayaan bokter. Hal  ini  discbablan

ki Wiia nesalalian Lnd dianggap Lidak dreseirygasa-

Gpabaic abiewl dnl  dilakukan  Jdokle c.i3lolals
Lal ey ke ity Lk alasan sy LR il Lik Ak tia

iaar s hierbangeaguu iawal membay argelLigian
= - Fl



A

Toetapi apabila dokler mela-
bulan

kaffarah.
terapeutiksebelum

dan membayar
kithan aborsi untuk alasan
ke-4 {zmpat) meka dia harus membayar al-ghurrah.
i mini jelas boalika secy ang  dokler muslim ¥ g
Ssi harus ifkut memikul
1997 ¢ 173)

Muhoin Chr ahiln,

Dari =
Ler Tilbutl dalawm pelaksanaan abor
Laiiggensy Jawal. (AUF . Mo
Dengan dewilian lidak oda keraguan bahwa semua
boerbeda dalam menentukan
SEMmUa

Islam
Akan tetapi

wadzhai: figih
Nubkuman Ler hadap pembunuh janin.
bayi

madzhabtelalh jelas mengatakan bahwa peabunuhan
harus

ddalah hejaliatan dan sepakat bahwa hukumanay a
dalam benlul diyal {al-ghurrah) dan kaffarah Vedtngg
Surgantung peda Laliap purkeabangan janin pada waal
sgrangan Lev jadi. {Ibid 2171).
Dengarne demikian tindabaen abor lue  Ini Laik
dalam CUHP dan hukus  Islam merupak.an Lindakan
g ahiwlan dan Juga WO dpakarn tindukan ¥ anig
-aniaya. Mamun demikian  antara KUHP dan hukum
{olaw  delam  wemandany Uindakan aborsi  ini pada
L.'.’{l‘e[.)d?_ Vet lsor J:T.\, '.,'UE{_:?. 2
1. Dalam KU, aborsi boleh saja dilakukan apabila
Lindakan ftu untuk menyelamalkan jiwa wi ibu baik
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